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ABSTRAK
Dalam usahanya sebagai lembaga keuangan, bank mengambil keuntungan (profit) dengan memanfaatkan dana simpan-pinjam dari
masyarakat melalui bunga. Dengan tujuan bank terhindar dari risiko kerugian atas pinjaman dana juga memberi kepastian bagi bank
terhadap keuntungan yang akan diperolehnya. Salah satu produk unggulan dari Bank Tabungan Negara adalah Kredit Ringan (yang
biasa disebut KRING). KRING dapat diajukan tanpa disertai dengan objek jaminan. Selama 3 tahun terakhir, banyak sekali
tunggakan KRING yang digolongkan sebagai kredit kurang lancar, diragukan, dan macet. Masalah pokok penelitian adalah (1)
Bagaimana mekanisme pelaksanaan perjanjian Kredit Ringan tanpa objek jaminan dikaitkan dengan prinsip kehati-hatian? (2)
Faktor penyebab terjadinya tunggakan kredit pada Kredit Ringan? (3) Bagaimana penyelesaian yang ditempuh atas tunggakan
Kredit Ringan?
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan prinsip kehati-hatian pada pelaksanaan perjanjian Kredit Ringan, menjelaskan
faktor penyebab terjadinya kredit macet pada Kredit Ringan, serta untuk menjelaskan penyelesaian yang ditempuh atas tunggakan
Kredit Ringan. 
Metode penelitian yang digunakan yuridis empiris. Dimana hukum dilihat sebagai norma dan juga sebagai kenyataan sosial. Hal ini
diperlukan dengan adanya pertimbangan untuk suatu aturan hukum yang berlaku dalam praktek dengan mewawancarai beberapa
informan dan responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kredit Ringan tidak hanya dapat dimohonkan oleh debitor yang mempunyai payroll di Bank
BTN, namun juga nonpayroll. Asas Good Corporate Governance (GCG) pada Bank BTN merupakan salah satu implementasi dan
wujud nyata dari prinsip kehati-hatian pada segala proses kegiatan usaha perbankan. Penyalahgunaan tujuan kredit oleh Nasabah
dan itikad tidak baik dari debitor adalah salah satu penyebab debitor tidak mampu memenuhi kewajibannya sebagai debitor
KRING. Cara yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan sengketa antara kreditor Bank dan nasabah debitor tunggakan KRING
adalah upaya kompromi maupun restrukturisasi. Namun apabila dinilai gagal, dapat ditempuh melalui proses non litigasi bahkan
litigasi.
Disarankan untuk PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. tetap konsisten dan lebih ketat dalam menjalankan dan juga
berpatokan pada prinsip kehati-hatian dalam mencapai proses pemberian KRING yang efektif serta membantu kebutuhan konsumtif
masyarakat, dan disarankan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk mengkaji kembali terkait waktu yang dibutuhkan
dalam hal penerimaan berkas sampai dengan keputusan rekomendasi analis. Disarankan kepada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero), Tbk. untuk menyelesaikan tunggakan KRING pada kolektabilitas macet melalui proses litigasi. Hal ini dimaksud agar
segera memperoleh keputusan inkracht dan penyelesaian KRING dinilai tidak berlarut-larut.
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